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Kalang Kabut di Tengah Darurat Sampah

Kondisi darurat sampah di Daerah Istimewa Yogyakarta menimbulkan sederet masalah. Selain penumpukan
sampah di sejumlah lokasi, tingkat polusi udara juga naik, diduga karena maraknya pembakaran sampah.

Haris Firdaus/
Regina Rukmorini

aerah Istimewa Yogya-
D karta sedang mengalami

darurat sampah karena
Tempat Pemrosesan Akhir
(TPA) Regional Piyungan tak
bisa beroperasi optimal. Aki-
batnya, banyak warga yang ka-
lang kabut mengelola sampah-
nya. Tumpukan sampah mun-
cul di banyak tempat dan se-
bagian warga nekat membakar
sampah sehingga menimbul-
kan polusi udara.

Selama beberapa hari ter-
akhir, Agatha (45) kebingung-
an mengelola sampah di kafe
miliknya. Sejak sekitar dua pe-
kan lalu, petugas pengangkut
sampah tak lagi datang ke kafe
di Desa Caturtunggal, Keca-
matan Depok, Kabupaten
Sleman, DIY, itu. Akibatnya,
sampah pun menumpuk.

Karena tak kunjung mene-
mukan solusi untuk mengelola
sampahnya, Agatha akhirnya
menumpuk sampah itu di ja-
lan sekitar kafenya. “Sampah
selama dua minggu lebih ma-
sih saya biarkan di sekitar ka-
fe. Sudah lebih dari 10 kantong
sampah yang menumpuk,” ka-
tanya, Selasa (8/8/2023).

Menurut Agatha, kebanyak-
an sampah itu terdiri dari
sampah kertas dan sisa ma-
kanan. Aneka jenis sampah itu
tercampur menjadi satu. Pada
waktu sebelumnya, ada tukang
pengangkut sampah yang rutin
mengambil sampah dari kafe
itu setiap hari. Namun, sejak
akhir Juli 2023, sampah dari
kafe milik Agatha tak lagi di-
ambil. "Ini saya masih cari
orang yang bisa ngangkut sam-
pah,” Ujarnya.

Persoalan serupa juga ter-
jadi di rumah Agatha di Desa
Nogotirto, Kecamatan Gam-

. ping, Sleman. Olch karena tak

bisa mengelola sampah yang
menumpuk, Agatha pun me- +
nyuruh asisten rumah tangga-
nya membakar sampah di la-
han kosong di perumahan
tempatnya tinggal. "Tetang-
ga-tetangga yang lain juga se-
ring membakar sampah di si-
tu,” ujarnya.

Masalah yang dialami Aga-
tha itu terjadi akibat kondisi
TPA Regional Piyangan di Ka-
bupaten Bantul, DIY, yang tak
bisa beroperasi optimal. Pada-
hal, selama ini, TPA itu me-

-nampung sampah dari tiga wi-
layah DIY, yakni Bantul, Slem-
an, dan Kota Yogyakarta. Ra-
ta-rata sampah yang dibuang
ke TPA tersebut sekitar 700
ton per hari.

Sebuah truk pengangkut sampah menurunkan sampah di Tempat ampah sa i
Kalasan, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta, Senin (7/8/2023). TPSS 1[u Fakan menampung sampah dengan kapasitas 50 ton per hari selama Tempat
Pemrosesan Akhir (TPA) Regional Piyungan tidak beroperasi secara penuh.

Awalnya, Pemerintah Dae-
rah DIY hendak menutup TPA
Regional Piyungan mulai 23
Juli hingga 5 September 2023
Karena area penampungan
sampah di sana nyaris penuh.
Penutupan total itu sempat
berjalan beberapa hari.
Namun, mulai 28 Juli lalu,
TPA itu dibuka kembali
secara terbatas untuk menam-
pung sampah dari Kota Yog-
yakarta dengan kuota 100 ton
per hari

Meski TPA Regional Pi-
yungan sudah dibuka terbatas,
kondisi darurat sampah di
sejumlah wilayah DIY belum
teratasi. Situasi itu tampak
dari munculnya tumpukan
sampah yang dibuang semba-
rangan di pinggir jalan mau-
pun tempat umum. Bahkan,
tumpukan sampah sempat
muncul di Alun-alun Selatan
Yogyakarta.

Selain itu, banyak warga
yang masih kebingungan un-

tuk mengelola sampah di
rumahnya. Hal itu, antara lain,
dirasakan oleh Rika (35), war-

(TPSS) i, De:

pat tak diambil sekitar se-
minggu. Hal ini karena Peme-
rintah Kota Yogyakarta sempat

bakaran sampah. Dan karena
yang dibakar itu sampah plas-
tik, kerasa banget baunya,”

ga Desa Sidomoyo, K
Godean, Sleman. Karena kc»
bingungan, dia akhirnya me-
‘masukkan sampah ke dalam
karung-karung besar yang di-
letakkan di depan rumah.

»Kami hanya bisa mengum-
pulkan sampah dan berharap
TPA Regional Piyungan segera
normal lagi” katanya. Rika
mengaku tak sempat memilah
dan mengolah sampah karena
dirinya dan sang suami
sama-sama sibuk bekerja. Apa-
lagi, keduanya baru memiliki
bayi berusia tiga minggu.

Polusi udara
Situasi serupa dialami Wu-

lan (34), warga Kelumhnn Ba-
ciro,

menutup depo-depo sampah
selama lxbcrapa hari.

Wulan menambahkan, sete-
lah Pemkot Yogyakarta mem-
buka kembali sejumlah depo,
sampah di kampungnya mulai
diambil lagi. Namun, pengam-
bilan sampah itu tak dilakukan
setiap hari, tetapi dua sampai
tiga hari sckali. “Jadi, tetap ada
beberapa tumpukan sampah,”
katanya.

Menurut Wulan, sebagian
warga di kampungnya juga
membakar sampah sehingga
menimbulkan polusi udara.
Bahkan, Wulan mengaku me-
rasa pusing saat mencium asap
akibat pembakaran sampah
it Apalgi dia mash dalam

man, Kota Yogyakarta Dia me-
nyebut, setelah TPA Regional
Piyungan mengalami masalah,
sampah di kampungnya sem-

asa setelah ter-
Y el saliran bernapes-
an akut (ISPA) sekitar sebulan
lalu. “Kondisi di sekitar rumah
saa itu sering ada asap pem-

Aktivitas membakar sampah
itu diduga turut menyebabkan
memburuknya kualitas udara
di DIY. Berdasarkan data Na-
fas, perusahaan pemantau kua-
litas udara berbasis teknologi,
tingkat polusi udara di DIY
terpantau meningkat pada
akhir Juli 2023 atau setelah
TPA Regional Piyungan tak
beroperasi optimal.

Hal itu tampak dari pening-
katan tingkat konsentrasi PM
2,5, yakni partikel padat polusi
udara yang berukuran kurang
dari 2,5 mikrometer. Menurut
data Nafas, tingkat PM 2,5 di
DIY terpantau melonjak sejak
23 Juli 2023. Rata-rata harian
PM 2,5 tertinggi di DIY ter-
pantau pada 25 Juli, yakni se-
besar 136 g/m? atau mikro-
gram per meter kubik.

Tingkat PM 2,5 setinggi itu

tergolong tidak sehat. Sebab,
menurut Nafas, kualitas udara
bisa dikatakan baik jika tingkat
PM 2,5 sebesar 0-12 g/m?.
”Dalam bulan Juli, ada peak
(puncak) sampai 136 g/m® Se-
lama beberapa bulan sebelum-
nya, kita tidak lihat polusi se-
tinggi ini di Yogyakarta,” kata
pendiri Nafas, Piotr Jakubows-
ki, dalam webinar Nafas Buka
Data, Selasa (8/8/2023).

Upaya pemda

Menghadapi kondisi darurat
sampah itu, Pemerintah Kabu-
paten Sleman mengoperasikan
Tempat Penampungan Sam-
pah Sementara (TPSS) Taman-
‘martani sejak Senin
(7/8/2023). TPSS dengan luas
sekitar 3000 meter persegi itu
akan menampung sampah se-
lama TPA Regional Piyungan
tak beroperasi optimal.

Bupati Sleman Kustini Sri
Purnomo mengatakan, TPSS
‘Tamanmartani direncanakan

menampung 50 ton sampah
per hari. Namun, jumlah itu
Jjauh lebih sedikit dibanding-
kan jumlah sampah yang di-
hasilkan di Sleman. Berdasar-
kan data Dinas Lingkungan
Hidup Sleman, pada Juni
2023, rata-rata junilah sampah
di Sleman yang dibuang ke
TPA Regional Piyungan seba-
nyak 254 ton per hari.

Oleh karena itu, Kustini
‘mengimbau masyarakat untuk
melakukan pemilahan dan
pengolahan sampah di rumah.
“Karepa sampahnya di Sleman
memang banyak sekali, kami
anjurkan untuk selalu memi-
lah sampah di rumah tangga
untuk mengurangi tumpukan
simpah,” ujarnya,

Pemkot Yogyakarta mengga-
lakkan gerakan Mbah Dirjo
atau Mengolah Limbah dan
Sampah dengan Biopori ala
Jogja. Dengan gerakan itu,
Pemkot Yogyakarta mengajak
‘masyarakat untuk mengelola
sampah organik melalui bio-
pori

”Kami juga memberikan su-
rat edaran kepada seluruh kar-
yawan di Pemkot Yogyakarta
dan BUMD (badan usaha milik
daerah) untuk melaksanakan
Mbah Dirjo. Minimal ada satu
biopori untuk satu karyawan
dibuat dan dipasang di rumah
_masing-masing,” kata Penjabat
Wali Kota Yogyakarta Singgih

arjo.

Adapun Bupati Bantul Ab-
dul Halim Muslih menerbitkan
Keputusan Bupati Nomor 333
Tahun 2023 tentang Status
Darurat Pengelolaan Sampah.
Dalam keputusan itu, Halim
meminta pihak-pihak melaku-
kan sejumlah kegiatan pengu-
rangan dan penanganan sam-
pah. Salah satu yang harus di-
lakukan adalah pemilahan
sampah organik dan anorganik
di level rumah tangga.

Setiap rumah tangga juga
diminta mengolah sampah or-

. ganik menjadi kompos dengan

metode komposter maupun
pembuatan jugangan atau lu-
bang di tanah, Sementara itu,
sampah organik bisa dikelola
oleh Tempat Pengelolaan
Sampah Reuse, Reduce, dan
Recycle (TPS3R) atau badan
usaha milik desa di wilayah
masing-masing.

Timbulan sampah menjadi
persoalan yang krusial mana-
kala tidak dikelola secara me-
madai dari hulu hingga hilir.
Problem darurat sampah di
DIY menjadi pelajaran berhar-
ga bagi daerah lain agar tidak
mengalami persoalan serupa
dalam mengelola sampah.
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